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Akses pada sumber pembiayaan sangat penting untuk kelangsungan hidup 
dan kinerja perusahaan bisnis, karena proses keuangan adalah jantung dari setiap 
perusahaan tidak peduli seberapa baik pengelolaannya. Perusahaan tidak dapat 
bertahan hidup tanpa dana yang cukup untuk kebutuhan akan modal kerja, investasi 
aset tetap, penempatan tenaga kerja terampil dan pengembangan pasar dan produk 
baru serta ketersediaan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh akses pembiayaan terhadap pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa 
dengan Literasi Keuangan sebagai variabel moderating. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
data primer. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan 
accidentasl sampling  sehingga jumlah sampel pada penelitian ini ialah 135 
responden. Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan bantuan alat 
statistik SPSS. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akses pembiayaan berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa dan literasi keuangan 
memoderasi hubungan antara akses pembiayaan terhadap pertumbuhan UKM di 
Kabupaten Gowa. 
 














A. Latar Belakang 
Negara berkembang salah satu yang menjadi kegiatan utama negaranya 
adalah pembangunan nasional, begitu halnya dengan Negara Indonesia. Salah satu 
yang harus dilihat dalam pembangunan nasional di Indonesia adalah di bidang 
ekonomi. Seperti yang dikatakan oleh Abor dan Quartey (2010) menyatakan bahwa 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempromosikan pembangunan ekonomi, 
terutama di negara berkembang. Work Bank (2015) mengamati bahwa UKM 
berkontribusi  hingga 45% terhadap total lapangan kerja dan 33% pendapatan 
nasional di Negara berkembang. 
Tujuan pembangunan ekonomi setiap negara adalah tercapainya 
pembangunan ekonomi yang adil dan merata. Pembangunan ekonomi adalah 
sebuah usaha untuk meningkatkan taraf hidup suuatu bangsa yang diukur melalui 
tinggi rendahnya pendapatan riil per kapita. Pembangunan ekonomi merupakan 
suatu proses multidimensi yang melibatkan perubahan-perubahan besar dalam 
struktur social, sikap masyarakat, dan kelembagaan nasional, seperti halnya 
percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurakan keridakmerataan dan pemerataan 
kemiskinan absolut (Torado, Michael P, 1998).  
Indonesia telah menikmati masa pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam 
jangka waktu yang panjang, sehingga datangnya krisis nilai tukar tereskalasi 
menjadi krisis multi dimensi yang mulai akhir tahun 1997 (Tejasari, 2008). 




bertambah sehingga tidak dapat dipungkiri UKM telah menjadi tiang penyangga 
perekonomian karena UKM ini membuka lapangan dan mengatasi kemiskinan 
disaat perusahaan mengalami kebangkrutan. Dengan berbagai bukti yang 
diharapkan lembaga keuangan di Indonesia turun berperan aktif dalam 
mengembangkan UKM melalui mempermudah akses pinjaman modal, Karena 
perkembangan UKM sangat berperan penting dalam perekonomian. Semakin 
banyak jumlah UKM maka semakin meningkat pendapatan perkapita. 
Usaha kecil merupakan suatu rumah tangga untuk memperoleh pendapatan 
guna meningkatkan taraf hidupnya. Usaha tersebuat misalnya usaha asongan, usaha 
bengkel, usaha pembuatan, dan usaha lainnya. Di Indonesia sendiri belum ada 
batasan dan kriteria yang saling mengenal usaha kecil dari berbagai instansi dengan 
menggunakan kriteria menurut permasalahan yang dituju. Umkm DI Indonesia di 
atur dalam UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan Menengah. 
Kesimpulan Undang-Undang ini mengenai klasifikasi Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah berdasarkan UU No. 20 Tahun  2008 Tentang UMKM. 
Tabel 1. 1 
Kriteria UMKM Menurut UU No. 20 Tahun 2008 
No. Jenis Usaha Kriteria 
Aset Omzet 
1 Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 
2 Usaha Kecil >50 Juta >300 Juta-2,5 Miliar 
3 Usaha Menengah >500 Juta – 10 Miliar 2,5 Miliar – 50 Miliar 




Dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia UKM selalu digambarkan 
sebagai sektor yang mempunyai peran penting, karena sebagian besar  jumlah 
penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik 
disektor tradisional maupun modern. Peranan usaha kecil tersebut menjadi bagian 
yang diutamakan dalam setiap tahapan pertumbuhan yang dikelola oleh dua 
departemen yaitu Kementrian Perindustrian dan Perdagangan, serta Kementrian 
Koperasi dan UKM.  
Gambar 1.1 
Pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa tahun 2015-2018 
Sumber: Dinas Koperasi dan UKM 
Data Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gowa mencatat bahwa pada 
tahun 2015 jumlah usaha kecil sebanya 2.861 Unit, sedangkan usaha menengah 
sebanyak 257 Unit. Pada tahun 2016 jumlah usaha kecil sebanya 2.871 Unit, 















kecil sebanya 2.882 Unit, sedangkan usaha menengah sebanyak 259 Unit. Pada 
tahun 2018 jumlah usaha kecil sebanya 2.901 Unit, sedangkan usaha menengah 
sebanyak 265 Unit. Dilihat dari gambar tersebut menunjukkan bahwa pelaku 
ekonomi khususnya UKM mengalami peningkatan yang relatif melambat, tetapi 
tetap mengalami peningkatan. Secara umum UKM mengalami keterlambatan 
dalam pertumbuhannya. Hal ini dikarenakan berbagai masalah konvensional yang 
tidak terselesaikan secara tuntas (closed loop problems), seperti masalah kapasitas 
SDM, kepemilikan, pembiayaan, pemasaran dan berbagai masalah lain yang 
berkaitan dengan pengelolaan usaha, sehingga UKM sulit bersaing dengan 
perusahaan-perusahaan besar (Abor dan Quartey, 2010).  
Pada umumnya, modal awal UKM merupakan modal sendiri dan sumber 
informal lainnya, namun seringkali sumber permodalan ini tidak mencukupi 
kegiatan produksi apalagi untuk kebutuhan investasi (perluasan kapasitas produksi 
atau menggantikan mesin-mesin lama). Selain dari itu, banyaknya pesaing yang 
memiliki kekuatan besar yang merupakan faktor penghambat lain bagi 
pertumbuhan UKM.   
Kekuatan besar dalam permodalan akan meningkatkan pertumbuhan UKM 
dan meningkatkan output yang dihasilkan. Output yang meningkat akan berbanding 
lurus dengan omset yang dihasilkan, sehingga UKM dapat memperluas bisnisnya 
dan mendorong terciptanya lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, akses ke sumber 
pembiayaan mutlak dibutuhkan. 
Akses pada sumber pembiayaan sangat penting untuk kelangsungan hidup 




perusahaan tidak peduli seberapa baik pengelolaannya. Perusahaan tidak dapat 
bertahan hidup tanpa dana yang cukup untuk kebutuhan akan modal kerja, investasi 
aset tetap, penempatan tenaga kerja terampil dan pengembangan pasar dan produk 
baru serta ketersediaan keuangan (GPFI, 2011). Dengan demikian, mutlak 
diperlukan bantuan modal usaha dari lembaga keuangan. Namun pada 
kenyataannya, akses pengusaha terhadap lembaga keuangan masih rendah. Mulai 
dari masalah jarak dan wilayah (Shankar, 2013), masalah sosial dan masalah pribadi 
yang berpotensi menjadi penghalang utama akses keuangan bagi masyarakat 
(Cnaan et al., 2012). Selain itu, rendahnya permintaan akan layanan keuangan dan 
ketiadaan akses untuk masyarakat menjadi masalah lainnya pada inklusi keuangan 
(Bebczuk, 2008). 
Berdasarkan rilis otoritas jasa keuangan, inklusi keuangan untuk lembaga 
pembiayaan meningkat namun tidak signifikan. Pada survei tahun 2013, inklusi 
keuangan untuk lembaga pembiayaan sebesar 6.33%, sedangkan di tahun 2016 
meningkat menjadi 11.85% (OJK, 2016). Ini mengindikasikan masih rendahnya 
akses keuangan masyarakat pada lembaga pembiayaan. Sejalan dengan literasi 
keuangan yang masih rendah, maka hal ini perlu mendapatkan perhatian. 
Ketersediaan modal usaha merupakan dasar dan menjadi penentu bagi 
langkah perusahaan. Bagi perusahaan yang berskala kecil, modal memang tidak 
terlalu banyak dibutuhkan, namun lain halnya dengan perusahaan yang besar. 
Perusahaan besar akan membutuhkan banyak modal dari internal maupun eksternal 




kewajiban-kewajiban perusahaan. Kondisi ini (pembiayaan) juga dirasakan oleh 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) membutuhkan bantuan pembiayaan 
untuk dua tujuan dasar, yaitu: (1). pembiayaan siklus produksi; (2). membiayai 
pengeluaran modal dalam pengembangan bisnis saat ini, menciptakan yang baru, 
atau hanya berfokus pada pemeliharaan (World Bank, 2014). Sebagian besar UKM 
mengandalkan pembiayaan internal atau kredit jangka pendek dari pemasok, dan 
beberapa produk keuangan khusus (World Bank, 2014). 
Di Indonesia, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih 
tergolong rendah dibandingkan dengan negara berkembang lainnya. Kurangnya 
literasi keuangan akan menimbulkan lebih banyak tantangan, khususnya untuk 
manajemen hutang, tabungan dan kredit, dan perencanaan masa depan. Adanya 
strategi nasional literasi keuangan Indonesia pada sektot UKM, menggerakkan 
Dinas Koperasi  dan UKM untuk mengadakan penelitian keuangan pada ukm 
(Mahardi, 2016). Pelatihan keuangan dilakukan untuk meningkatkan literasi 
keuangan pemilik UKM. Belum adanya pengukuran mengenai pelahihan keuangan 
yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan UKM.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Manurung dan Berlian (2012), 
UKM di industri kreatif cenderung memiliki oriebtasi jangka pendek dalam 
pengambilan keputusan dalam bisnisnya. Hal ini terlihat dari tidak adanya konsep 
inovasi yang berkelanjutan dan aktivitas inti bisnis yang tidak konsisten. Pada 
akhirnya pengembangan kinerja jangka panjang UKM yang bergerak pada industri 




Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya strategis guna meningkatkan 
kinerja dan keberlansungan UKM. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan memperkaya pengetahuan pelaku UKM terhadap pengetahuan keuangan 
sehingga pengetahuan keuangan sehingga pengelolaan dan akuntabilitasnya bisa 
dipertanggungjawabkan dengan lebih baik sebagaimana layaknya perusahaan 
besar. Literatur telah banyak mengkonfirmasi bahwa kemampuan perusahaan 
dalam mengenali dan mengakses sumber data keuangan akan berdampak pada 
tingkat pertumbuhan perusahaan (Adomoko et al., 2016).     
Literasi keuangan sangat diperlukan bagi pelaku usaha termasuk UKM agar 
UKM mampu menentukan pilihan dan memanfaatkan produk dan layanan jasa 
keuangan yang sesuai kebutuhan, memiliki kemampuan dalam melakukan 
perencanaan keuangan dengan lebih baik Dan terhidar dari aktivitas pada 
instrument keuangan yang tidak jelas. Dengan demikian pertumbuhan ukm yang 
terus meningkat tentunya memerlukan akses pembiayaan yang mendukung 
sehingga literasi keuangan dapat tersusun secara sistematis. Namun hal ini, menjadi 
sebuah masalah dan tentunya membutuhan solusi bagi pelaku-pelaku ukm. 
Berasarkan uraian tersebut maka penyusun tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: “  Pengaruh Akses Pembiayaan Terhadap Pertumbuhan UKM di 







B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah akses pembiayaan berpengaruh terhadap pertumbuhan UKM di 
Kabupaten Gowa? 
2. Apakah literasi keuangan memoderasi hubungan akses pembiayaan 
terhadap pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis Penelitian 
1. Pengaruh Akses Pembiayaan terhadap Pertumbuhan UKM di 
Kabupaten Gowa. 
Akses pembiayaan dan manajemen keuangan telah didefinisikan dalam 
banyak survei bisnis sebagai faktor penting dalam menentukan kelangsungan hidup 
dan pertumbuhan UKM (IFC, 2010 dan OECD, 2006). Beck dan Demirguc-kunt, 
(2006) berpendapat bahwa akses pembiayaan memungkinkan ukm di Negara 
berkembang untuk melakukan investasi produktif untuk memperluas bisnis mereka 
dan untuk memperoleh teknologi terbaru, sehingga memastikan daya saing mereka, 
dan mendorong inovasi, ketahanan ekonomi makro, dan PDB pertumbuhan.  
Literatur kewirausahaan yang akses pembiayaan adalah masalah besar bagi 
pengusaha (Hassanein dan Adly, 2008). Tanpa akses yang memadai untuk 
pembiayaan, kekuatan operasi perusahaan dan potensi untuk pertumbuhan 
beresiko. Akses pembiayaan sangat penting dalam mewujudkan tujuan bisnis 
seperti  pertumbuhan bisnis dan kinerja (Sexton, dan Bowman-Upton, 1991). 
Menurut George Chandiya Bangomin Okello (2017) menunjukkan bahwa akses 




berkembang. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut: 
H1   =   Akses pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa.  
2. Pengaruh Literasi keuangan dalam memoderasi hubungan akses 
pembiayaan terhadap pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa 
Kurangnya keterampilan manajemen bisnis dapat memperbesar hambatan 
keuangan bagi UKM. Tingkat rendah literasi keuangan dapat mencegah 
tingkatkinerja UKM dari menilai dan memahami ketentuan pembiayaan yang 
memadai. Oseifuah (2010) menunjukkan bahwa pengusaha, tanpa memandang usia 
mereka, secara konsisten terlibat dalam kegiatan pengambilan keputusan mengenai 
pengadaan sumber daya, alokasi, dan pemanfaatannya. 
Menurut Mutegi dan Phelister (2015) yang mengungkapkan bahwa literasi 
keuangan memfasilitasi proses pengambilan keputusan seperti pembayaran tagihan 
tepat waktu, pengelolaan utang yang tepat, yang meningkatkan kelayakan kredit 
UKM untuk mendukung mata pencarian, pertumbuhan ekonomi, sistem keuangan 
yang sehat dan pengurangan kemiskinan. Dengan demikian penerapan pengetahuan 
dan keterampilan keuangan dapat membantu pemilik UKM dalam pertumbuhan 
ekonomi untuk memenuhi kewajiban keuangan mereka melalui perencanaan. 
Menurut George Chandiya Bangomin Okello (2017) menunjukkan bahwaliterasi 
keuangan secara signifikan memoderasi hubungan antara akses pembiayaan 
terhadap pertumbukan UKM dinegara berkembang. Berdasarkan uraian tersebut, 




H 2 : Literasi keuangan memoderasi antara akses pembiayaan terhadap 
pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahaannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini dinyatakan dengan notasi “X”, yaitu akses 
pembiayaan. 
akses pembiayaan adalah suatu aktifitas penyaluran dana kepada pihak yang 
membutuhkan, untuk dipergunakan dalam aktifitas produktif sehingga anggota 
dapat melunasi pembiayaan tersebut.  
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (variabel bebas). 
Variabel terikat sering disebut sebagai variable output, kriteria, konsekuen, variabel 
tergantung, variabel terpengaruh, kriteria dan variabel efek (Sugiyono, 2007). 
Dikatakan variabel terikat karena variabel terikat dipengaruhi oleh variabel 
independen (variabel bebas). Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif 
merupakan variabel yang djelaskan dalam fokus atau topik penelitian. Variabel ini 




Dalam penkelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
pertumbuhan UKM yang disimbolkan dengan notasi Y. pertumbuhan ekonomi 
adalah proses perubahan pertumbuhan perekonomian di suatu Negara secara 
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas 
pendapatan nasional. 
3. Variabel Moderating 
Variabel Moderating merupakan variable yang pemperkuat/memperlemah  
hubungan antara satu variable dengan variable lain. Dalam penelitian ini yang 
berfungsi sebagai  variabel Moderating adalah literasi keuangan. Literasi keuangan 
adala pengetahuan, kemampuan (kecakapan), seseorang dalam membuat keputusan 
keuangan. Literasi keuangan membantu seseorang terhindar dari masalah keuangan 
terutama yang terjadi akibat kesalahan pengelolaan keuangan. 
Tabel 1.2 
Defnisi operasional variable 
 
No  Variabel Definisi Indikator 




akses pembiayaan adalah suatu 
aktifitas penyaluran dana kepada 
pihak yang membutuhkan, untuk 
dipergunakan dalam aktifitas 
produktif sehingga anggota dapat 
melunasi pembiayaan tersebut.   
 
a. Pinjaman 









Pertumbuhan ekonomi adalah 
proses perubahan pertumbuhan 
perekonomian di suatu Negara 
secara berkesinambungan menuju 
a. Penjualan 
b. Profitabilitas 
c. Tenaga kerja 











Literasi keuangan adala 
pengetahuan, kemampuan 
(kecakapan), seseorang dalam 
membuat keputusan keuangan. 
Literasi keuangan membantu 
seseorang terhindar dari masalah 
keuangan terutama yang terjadi 
















E. Penelitian terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kepemilikan 




No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 2 3 4 




hubungan antara akses ke 
pembiayaan dan 
pertumbuhan UKM di 
Negara berkembang  
dengan literasi keuangan 
sebagai moderating. 
Hasil penilitian menunjukan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara 
akses keuangan dan pertumbuhan 
UKM di Negara berkembang. Hasil 
regresi juga mengungkapkan bahwa 
keaksaraan keuangan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
akses keuangan UKM di negara 
berkembang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada dampak 
signifikan dari literasi keuangan 
terhadap pertumbuhan UKM di 
Negara berkembang Hasil regresi 




keuangan secara signifikan moderat 
dalam hubungan antara akses 









moderasi pada hubungan 
antara akses ke 
pembiayaan dan 
pertumbuhan perusahaan 
di  Ghana. 
Hasil penilitian menunjukkan bahwa 
ada pengaruh literasi sebagai 
moderasi pada hunungan antara akses  
ke pembiayaan  dan pertumbuhan 
perusahaan, sehingga hubungan lebih 
kuat (yaitu posistif) bagi mereka yang 
tinggi, sebagai lawan rendah, dan 
literasi keuangan. 





Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) di 
Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil pembahasan yang 
telah dikemukakan, maka dapat di 
tarik kesimpulan bahwa 
perkembangan pembiayaan 
perbankan syariah dalam UMKM di 
Kota Makassar selama tahun 2010-
2011 mengalami peningkatan yang 
berfluktuasi.  








Hasil dari penelitian ini  menunjukkan 
bahwa akses ke pembiayaan 
merupakan kendala pertumbuhan 
penting bagi UKM, dan lembaga 
lembaga hukum memainkan peran 
penting dalam penelitian ini, dan 
instrument pendanaan yang inovatif 
dapat membantu menfasilitasi akses 
UKM untuk membiayai bahan tidak 
adanya lembaga berkembang dengan 
baik. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui pengaruh akses pembiayaan terhadap perumbuhan UKM. 
b. Untuk mengetahui literasi keuangan memoderasi akses pembiayaan terhadap 





2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi semua pihak yang 
mempunyai kaitan dengan penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini diharapan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu tentang Manajemen Keuangan, yang berkaitan dengan 
pengaruh akses pembiayaan terhadap pertumbuhan UMK di Kota Makassar dengan 
literasi sebagai moderasi.. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan 
sebagai literature  dalam penelitian selanjutnya bagi para akademisi mapun praktisi. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam memecahkan masalah 
praktik sehubungan dengan masalah pada penelitian ini Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi para UKM mengenai akses pembiayaan terhadap 
pertumbuhan UKM dengan literasi keuangan sebagai variabel intervening dan 








A. Trade Off Theory 
Teori ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1963 oleh Modigliani dan 
Miller dalam sebuah artikel American Economic Review yang berjudul Corporate 
Income Taxes on the Cost of Capital: A Correction. Artikel ini merupakan 
perbaikan model awal mereka yang sebelumnya memperhitungkan adanya pajak 
perseroan (akan tetapi mengabaikan pajak perorangan). Teori ini menyatakan 
bahwa suatu perusahaan memiliki tingkat hutang aktualnya ke arah titk yang 
optimal dan berusaha untuk menyesuaikan tingkat hutang aktualnya, ketika 
perusahaan tersebut berada pada tingkat hutan yang terlalu tinggi (overlevered) atau 
terlalu rendah (underlevered).  
Menurut Trade Off Theory, perusahaan memilih berapa banyak pembiayaan 
dan berapa banyak pembiayaan ekuitas yang akan digunakan dengan 
menyeimbangkan biaya dan manfaat. Tujuan teori ini menjelaskan fakta bahwa 
perusahaan biasanya membiayai sebagian utang dan sebagian dengan ekuitas ini 
menyatakan bahwa ada keuntungan untuk pembiayaan dengan utang.  
B. Teori Financial Behavior 
Menurut (Wicaksono, 2015) menyatakan  financial behavior  mempelajari 
bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan, 
khususnya mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, 
perusahaan dan pasar. Teori perilaku keuangan diartikan sebagai aplikasi ilmu 




Perilaku keuangan merupakan analisis berinvestasi yang menggunakan 
ilmu psikologi dan ilmu keuangan, yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan 
bagaimana manusia (investor) melakukan investasi atau berhubungan dengan 
keuangan. Menurut Kholilah dan Iramani (2013: 73) perilaku keuangan adalah 
kemampuan individu dalam mengatur keuangan yang lebih bertanggung jawab. 
Indikator untuk menyusun penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan, 
pengisihan uang untuk tabungan, pembagian uang untuk uang pribadi dan keluarga.   
C. Usaha  Kecil dan Menengah (UKM) 
Membicarakan masalah kelompok usaha yang termasuk dalam usaha kecil 
dan menengah di singkat UKM tidaklah mudah. Banyak istilah yang muncul dalam 
hubungannya dengan usaha kecil dan menengah. Ada yang menyebut golongan 
ekonomi lemah (GEL) atau pengusaha ekonomi lemah (PEGEL), usaha mikro ada 
juga yang menggunakan istilah industry kecil dan sedang, serta ada juga menyebut 
dengan industri rumah tangga (Astawa, 2007).  
Usaha  kecil menengah di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem 
perekonomian nasional karena berperan untuk mempercepat pemerataan 
pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan lapangan usaha dan lapangan kerja, 
peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut berperan dalam meningkatkan 
perolehan devisa serta memperkokoh struktur industri nasional. 
Sesuai dengan undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) : 




Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan  dan/atau badan usaha 
peroranganyang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana di atur dalam 
undang-undang ini. Kriteria dari usaha mikro ini yaitu Aset maksimal Rp 
50.000.000 dengan omset maksimal Rp 300.000.000,. 
b. Usaha Kecil 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau bukan 
bagian baik langsung maupun tidak langsung darii usaha menengah ataupun usaha 
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang diatur dalam undang-
undang ini. Kriteria dari usaha ini yaitu aset Rp 50.000.000 sampai Rp 500.000.000 
dengan omset Rp 300.000.000 sampai Rp 2.500.000.000,. 
c. Usaha Menengah  
Usaha menengah adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang ini. Kriteria dari usaha menengah ini yaitu aset mulai dengan Rp 
500.000.000 sampai dengan Rp 10.000.000.000, dengan omset kurang lebih Rp 
2.500.000.000 sampai dengan Rp 50.000.000.000,. 
Menurut Badan Pusat Statisti (BPS), UKM berdasarkan kuantitas kerja, 




orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitas usaha yang memiliki tenaga 
kerja 20-99 orang. 
Menurut keputusan menteri keuangan nomor 316/KMK.016/1994 tanggal 
27 juni 1994, usaha kecil didefenisikan sebagai perorangan atau badan usaha yang 
telah melakukan kegiatan/usaha yang mempunyai penjualan/omset pertahun 
setinggi-tingginya Rp. 600.000.000 atau aset/aktiva setinggi-tingginya Rp. 
600.000.000 (di luar tanah dan bangunan yang ditempati) terdiri dari : (1) bidang 
usaha (Fa, CV, PT, koperasi) dan (2) perorangan (pengrajin/imdustri rumah tangga, 
petani, peternak, nelayan, perambah hutan, penambang, pedagang barang dan jasa). 
Berdasarkan beberapa defenisi UKM diatas, maka dapat di simpulkan 
bahwa usaha kecil menengah (UKM) merupakan usaha kecil yang dapat 
menghasilkan omset pertahunnya setinggi-tingginya Rp. 200.000.000 sampai 
dengan Rp. 600.000.000 tanpa termasuk tanah dan bangunan serta memiliki pekerja 
5 sampai dengan 19 orang. Penyediaan informasi akuntansi bagi usaha kecil dan 
menengah dapat menunjang perkembangan UKM tersebut. Karena dengan adanya 
sistem informasi akuntansi, pengusaha dapat mengontrol perusahaannya dan dapat 
membuat usahanya go public serta tahan terhadap krisis. Namun, masih banyak 
UKM yang enggan untuk mengaplikasikan sistem informasi akuntansi tersebut 
dengan berbagai alasan (Endang, 2012) 
 
D. Akses Pembiayaan 




Dalam masyarakat Indonesia, selain dikenal istilah utang-piutang, juga 
dikenal sistilah kredit dalam perbankan konvensional dan istilah pembiayaan dalam 
perbankan syari’ah. Utang-piutang biasanya digunakan oleh masyarakat dalam 
konteks pemberian pinjaman kepada pihak lain. Adapun istilah dalam kredit atau 
pembiayaan lebih banyak digunakan masyarakat pada transaksi perbankan dan 
pembelian yang tidak di bayar secara tunai.  
Dalam firman Allah SWT dalan Q.S Al-Baqarah/2:280 
نوَإِ  ِنإ رمُك
َّ
ل ٞ ريۡ اخ 
ْ
اُوق َّد اصات ن
ا
أ او ٖٖۚة ا اسۡري ام ٰ
ا
ِلَإ ٌةارِظان اف ٖة ا رسُۡع وُذ ان اكَ




Dan jika orang yang berutang dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahuimu. 
  
Orang yang berutang itu (dalam kesulitan, maka hendaklah diberi tangguh) 
maksudnya hendaklah kamu undurkan pembayarannya (sampai dia berkelapangan) 
dibaca 'maisarah' atau 'maisurah'. (Dan jika kamu menyedekahkannya), dibaca 
dengan tasydid, yakni setelah mengidgamkan ta pada asalnya pada shad menjadi 
'tashshaddaqu', juga tanpa tasydid hingga dibaca 'tashaddaqu', yakni telah dibuang 
ta, sedangkan artinya ialah mengeluarkan sedekah kepada orang yang sedang dalam 
kesusahan itu dengan jalan membebaskannya dari utang, baik sebagian maupun 
keseluruhan (itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui) bahwa demikian itu 




memberi tangguh orang yang dalam kesusahan atau membebaskannya dari utang, 
maka Allah akan melindunginya dalam naungan-Nya, di hari saat tak ada naungan 
selain naungan-Nya." (H.R. Muslim). 
2. Akses Pembiayaan 
Pembiayaan menurut undang-undang perbankan nomor 10 tahun 1998 
ayat 12 berbunyi: “penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk memberikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu yang telah ditentukan dengan imbalan atau bagi hasil”. 
Sedangkan menurut Ahmad Sumiyanto (2008: 165) pembiayaan adalah 
aktivitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada anggota pengguna dana, 
memilih jenis usaha yang akan di biayai agar diperoleh jenis usaha yang produktif, 
menguntungkan dan dikrlola oleh anggota yang jujur dan bertanggung jawab. 
Di sisi lain, menurut Adiwarman karim (2013: 113), pembiayaan 
merupakan salah satu pokok bank yaitu memberikan fasilitas penyedia dana untuk 
memenuhi kebutuhan pikah defisit unit. Jadi menurut para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembiayaan adalah suatu aktifitas penyaluran dana kepada 
pihak yang membutuhkan, untuk dipergunakan dalam aktifitas produktif sehingga 
anggota dapat melunasi pembiayaan tersebut.  
E. Pertumbuhan UKM 
1. Tinjauan Islam Tentang Pertumbuhan UKM 
Pembangunan ekonomi menurut kebanyakan ahli ekonomi Islam memiliki 




tetapi seperti ditegaskan oleh Khursyid meliputi aspek moral dan sosial, material 
dan spiritual. Di dalam al Quran terdapat banyak ayat yang memotivasi manusia 
untuk bekerja keras, rajin dan tekun di berbagai bidang baik itu dalam pertumbuhan 
ekonomi maupun sesuai dengan kredibilitas dan kapabilitasnya guna 
memakmurkan bumi, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S Hud/ 11:61 : 






لۡٱ  او رم
ُ







 بّ ار َِّنإ٦١  
Terjemahnya:  
Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampun kepadaNya, kemudian 
bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya tuhanku sangat dekat 
(rahmat-Nya) dan memperkenangkan (do’a hamban-Nya.  
 
Ayat tersebut dengan jelas mengabarkan fungsi dan peran manusia 
dihadirkan di muka bumi adalah untuk memakmurkannya (Suyuthi, 2003). Tugas 
dan tanggung jawab ini menjadi kewajiban bersama umat manusia dengan tanpa 
memandang jenis kelamin, baik laki-laki maupun perempuan. Kesemuanya 
memikul amanat dalam kapasitasnya sebagai khalifah/pemakmur di pentas dunia.  
2. Pertumbuhan UKM 
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang sedang 
diproduksi dalam masyarakat bertambah. Sedangkan pembangunan ekonomi 
didefinisikan sebagai pertumbuhan ekonomi yang diakui oleh perubahan dalam 




Pertumbuhan ekonomi adalah proses di mana terjadi kenaikan produk 
nasional bruto rill atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian dikatakan 
tumbuh terjadi penambahan outpun rill(Raselawati, 2012). Sedangkan menurut 
Sukirni (2011) bahwa pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan bang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat 
bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.  
Pertumbuhan UKM seringkali mengalami keterlambatan. Hal ini 
disebabkan berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara tuntas, 
seperti masalah kapasitas SDM, kepemilikan, pembiayaan, pemasaran dan berbagai 
masalah lain yang berhubungan dengan pengelolaan usaha, sehingga UKM sulit 
bersaing dengan perusaan-perusaan besar (Abor dan Quartey, 2010). 
Menurut hasil penelitian Manurung dan Berlian (2012), UKM di industri 
kreatif cenderung memiliki oriebtasi jangka pendek dalam pengambilan keputusan 
dalam bisnisnya. Hal ini terlihat dari tidak adanya konsep inovasi yang 
berkelanjutan dan aktivitas inti bisnis yang tidak konsisten. Pada akhirnya 
pengembangan kinerja jangka panjang UKM yang bergerak pada industri kreatif 
cenderung stagnan dan tidak terarah dengan baik. 
E. Literasi Keuangan 
1. Tinjauan Islam Tentang Literasi Keuangan 
Pengetahuan keuangan merupakan salah satu aspek penting yang harus 
dimiliki seseorang ketika mengelola keuangan. Pemanfaatan harta yang didapatkan 








لَّٱاو  اٗمااواق اِكٰل اذ ا ريۡاب ان اكَ او 
ْ










أ ٓااِذإ٦٧  
                 Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang apabila dalam pembelanjaan (harta) mereka 
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaann itu) di tengah-tengah antara yang demikian itu. 
 
Bagi seorang muslim diharapkan harta dapat menjadi amal kebaikan, dan 
tidak menghambur-hamburkan hartanya maka diperlukan pengetahuan keuangan 
yang baik untuk mengatur keuangan seseorang agar mereka tidak 
menghamburhamburkan hartanya. 
2. Literasi Keuangan 
Pengetahuan keuangan atau disebut literasi keuangan didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk mengelola informasi ekonomi, membuat perencanaan 
keuangan, dan membuat keputusan yang lebih baik tentang akumulasi kekayaan, 
pension dan juga hutang (Lusardi dan Mitchell, 2013). Keuangan adalah aspek yang 
sangat penting bagi kehidupan individu maupun masyarakat yang luas.   
 Andrew dan Linawati (2014: 38) menyatakan, individu dengan pengetahuan 
keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih bijak dalam perilaku keuangan bila 
dibandingkan dengan individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih 
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan keuangan 
seorang akan cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih bijak. 
 Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), literasi keuangan adalah rangkaian 




keterampilan konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola 
keuangan yang baik.  Menurut Lusardi (2014) menyatakan bahwa literasi keuangan  
terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuai mengenai keuangan yangn 
dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang 
untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. 
F. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Akses pembiayaan dengan Pertumbuhan UKM 
Akses pembiayaan dan manajemen keuangan telah didefinisikan dalam 
banyak survei bisnis sebagai faktor penting dalam menentukan kelangsungan hidup 
dan pertumbuhan UKM (IFC, 2010 dan OECD, 2006). Beck dan Demirguc-kunt, 
(2006) berpendapat bahwa akses pembiayaan memungkinkan ukm di Negara 
berkembang untuk melakukan investasi produktif untuk memperluas bisnis mereka 
dan untuk memperoleh teknologi terbaru, sehingga memastikan daya saing mereka, 
dan mendorong inovasi, ketahanan ekonomi makro, dan PDB pertumbuhan.  
Menurut Kevane dan Wydick (2001) pemberian kredit untuk usaha mikro 
kecil dan menengah mendorong pertumbuhan ekonomi di sektor informal melalui 
peningkatan kapitalisasi bisnis, menciptakan peluang kerja dan pertumbuhan 
pendapatan jangka panjang. Hal ini didukung oleh Aghion dan Bolton (1997) yang 
berpendapat bahwa kredit sangat berarti bagi kewirausahaan, dan formasi lebih kuat 
bagi pertumbuhan ekonomi. 
Literatur kewirausahaan dengan akses pembiayaan adalah masalah besar 
bagi pengusaha (Hassanein dan Adly, 2008). Tanpa akses yang memadai untuk 




beresiko. Akses pembiayaan sangat penting dalam mewujudkan tujuan bisnis 
seperti  pertumbuhan bisnis dan kinerja (Sexton, dan Bowman-Upton, 1991). 
2. Literasi keuangan memoderasi hubungan akses pembiayaan dengan 
Pertumbuhan UKM 
Perserikatan Bangsa-bangsa (2003) menyatakan bahwa literasi keuangan 
merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengelola sumber daya keuangan, serta merupakan unsur keberhasilan keuangan 
UKM.  Berdasarkan PISA (2012) Financial Literacy Assessment Framework  
(OECD INFE, 2012), dirumuskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor yang 
fundamental untuk pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan.  
Literasi keuangan menurut Okello et al (2017) adalah kemampuan untuk 
memperoleh, memahami dan mengevaluasi informasi yang relevan yang 
diperlukan untuk membuat keputusan dan pilihan keuangan dengan kesadatran 
akan kemungkinan konsekuensi keuangan. Sedangkan literasi keuangan menurut 
OJK adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap 
dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Menurut Nkundabanyanga. Et al. 
(2014), salah satu yang memengaruhi akses pembiayaan oleh usaha kecil yaitu 
persyaratan kredit pada lembaga penyalur kredit formal secara berhati-hati dalam 
memberikan kredit karena tidak dapat mengetahui kondisi UKM yang sebenarnya 
dijelaskan melalui laporan keuangan UKM (Rudiantoro, R, 2012). Adanya 
pembuatan laporan keuangan oleh UKM merupakan hal yang sulit bagi UKM 




pengetahuan UKM dalam melakukan pencatatan keuangan serta pengelolaan 
(Lusimbo, 2015).  
Akibat rendahnya literasi keuangan yang ada di Indonesia maka 
diperlukan upaya-upaya strategis guna meningkatkan pertumbuhan dan 
keberlangsungan UKM. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
memperkaya pengetahuan pelaku UKM terhadap pengetahuan keuangan sehingga 
pengelolaan dan akuntabilitasnya bisa dipertanggungjawabkan dengan baik 
sebagaimana layaknya perusahaan besar.   
G. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan uraian di atas, maka variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Akses Pembiayaan sebagai variabel independen dan 
pertumbuhan UKM sebagai variabel dependen serta Literai Keuangan sebagai 
variable Moderting. Variabel yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat 
























































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih, dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu diukur dalam skala numerik. Sumber 
data atau lokasi penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner oleh para 
responden pelaku UKM  yang ada di kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada UKM di Kabupaten Gowa. Waktu yang 
digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari bulan Agustus 2019 
sampai bulan Oktober 2019. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi 
adalahwilayah Generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dopelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Penentuan populasi merupakan tahapan penting dfalam penelitian. 
Populasi dapat memberikan informasi atau data yang berguna bagi suatu penelitian. 
Populasi pada penelitian ini adalah para pelaku UKM di Kabupaten Gowa dengan 





2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 120). Penelitian ini menggunakan 
nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Sugiyono, 2017: 125). Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sampling insidental adalah teknik penelitian sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2017: 126). 
Menurut Hair et al. (2010), penentuan sampel bisa ditentukan dengan 
banyaknya indikator yang digunakan pada kuesioner dengan asumsi n x 5 indikator 
sampai n x 10 indikator. Dalam penelitian ini jumlah indikator yang digunakan 
untuk mengukur 3 variabel sebanyak 27 x 5 sama dengan 135 responden 
(Yoepitasari & Khasanah, 2018). 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Pada penelitian ini Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data informasi yang berupa simbol angka atau bilangan. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah data primer. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah berupa data annual report  para pelaku UKM di Kabupaten Gowa 
 
. 




Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka metode pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Studi Pustaka,  yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 
dan mempelajari literatur referensi baik dari jurnal, simposium, buku dan 
sumber lainnya yang sesuai atau relevan dengan permasalahan yang dikaji 
yang berguna untuk penyusunan teori dalam penelitian. 
2. Studi Dokumentasi, adalah cara mengumpulkan data yang sudah ada lalu 
mencatatnya. Data annual report (laporan keuangan tahunan) para pelaku 
UKM di Kabupaten Gowa. 
E. Pengukuran Variabel 
1. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahaannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini dinyatakan dengan notasi “X”, yaitu yaitu akses 
pembiayaan. pembiayaan adalah suatu aktifitas penyaluran dana kepada pihak yang 
membutuhkan, untuk dipergunakan dalam aktifitas produktif sehingga anggota 
dapat melunasi pembiayaan tersebut.  
2. Dependen 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat ini sering disebut sebagai 
variabel output, kriteria, dan konsekuen (Sugiyono, 2007). Keberadaan variabel ini 
dalam penelitian kuantitatif merupakan variabel yang djelaskan dalam fokus atau 




Dalam penkelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
pertumbuhan UKM yang disimbolkan dengan notasi Y. pertumbuhan ekonomi 
adalah proses perubahan pertumbuhan perekonomian di suatu Negara secara 
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas 
pendapatan nasional. 
3. Variabel Moderating 
Variabel Moderating merupakan variable yang pemperkuat/memperlemah  
hubungan antara satu variable dengan variable lain. Dalam penelitian ini yang 
berfungsi sebagai  variabel Moderating adalah literasi keuangan. Literasi keuangan 
adalah pengetahuan, kemampuan (kecakapan), seseorang dalam membuat 
keputusan keuangan. Literasi keuangan membantu seseorang terhindar dari 
masalah keuangan terutama yang terjadi akibat kesalahan pengelolaan keuangan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun social yang diamati. Instrument dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner, pemberian skor atau penilaian ini digunakan dalam skala likert yang 
merupakan salah satu cara untuk mengukur pendapat atau persepsi seseorang atau 
sekelmpok orang. Data diolah dengan menggunakan skala likert dengan jawaban 
atas pertanyaan yaitu skala nilai 1-5 yaitu (Rosady, 2003) :  
1. Untuk jawaban sangat setuju (SS), diberi skor 5 
2. Utuk jawaban setuju (S), diberi skor 4 




4. Utuk jawaban tidak setuju (TS), diberi skor 2 
5. Utuk jawaban sangat tidak setuju (STS), diberi skor 1   
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif, diarahkan untuk 
menjawab rumusan masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian. 
Karena data pada penelitian ini merupakan data kuantitatif maka teknik analisis data 
menggunakan metode statistik yang sudah tersedia. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi berganda. Sebelum melakukan analisis regresi berganda, 
metode ini menyatakan untuk melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil 
yang baik dengan tahap sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas biasanya digunakan dengan menghitung korelasi antara setiap 
skor butir instrument dengan skor total (Sugiyono, 2012). Uji validitas digunakan 
untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara 
menguju korelasi antara skor item dengan skor total masing-masing variabel.  Uji 
validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel 
untuk degree of freedom d(f) = n – k dengan alpha 0,05. Hasil analisi dapat dlihat 
pada output uji reabilitas pada bagian corrected item total correlation. Untuk 
mengetahui sebuah kuesioner dikatakan valid atau tidak, maka digunakan ketentuan 
sebagai berikut: 





2)  Jika r-hitung negatif serta r-hitung > r-tabel maka butir atau variabel 
tersebut tidak valid. 
b. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Kuesioner  dapat dikatakan reliable jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2005). Teknik pengujian reabilitas ini menggunakan teknik uji statistic Cronbach 
Alpha, hasil perhitungan menunjukkan reliabel bila koefisien alphanya (a) lebih 
besar dari 0,6 artinya dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian. 
2.  Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
data terkait penelitian yang telah dikumpulkan dilihat dari nilai rata-rata, standar 
deviasi, maksimum, dan minimum. Dengan demikian, analisis ini berguna untuk 
memberi gambaran tentang peringkat obligasi,  leverage, profitabilitas, likuiditas, 
dan jaminan dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimum. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam regresi benar-benar 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif maka model yang 
digunakan tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik regresi. Dengan pengujian ini 
diharapkan agar model regresi yang diperoleh bisa dipertanggungjawabkan dan 
tidak bisa disebut BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator) maka asumsi-asumsi 
dasar sebagai berikut ini dipenuhi: 




Uji normalitas klasik ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan independen keduanya memiliki distribusi normal 
atau mendekati normal. Cara untuk mengetahui apakah data tersebut terdistribusi 
secara normal atau tidak dengan uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov. 
Data terdistribusi apabila hasil Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan 
di atas 0,05. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)  (Ghozali, 2013:105). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Dalam penelitian ini nilai tolerance dan VIF digunakan untuk 
mendeteksi adanya masalah multikolinieritas. Kedua ukuran tersebut menunjukan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya. 
Apabila suatu model regresi memiliki nilai  tolerance  ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10.maka telah terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, apabila suatu model 
regresi memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 maka tidak 
terjadi multikolinieritas. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan  variance  dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2013:139). Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang 




mengakibatkan penggunaan metode kemungkinan maksimum dalam mengestimasi 
parameter (koefisien) regresi akan terganggu. Untuk mendeteksi adanya 
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glesjer. Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan Uji Glejser, yaitu mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Pengambilan 
keputusan mengenai heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 
(probability value> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas 
dari gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk Menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 yang berarti kondisi saat ini sangat di 
pengaruhi oleh kondisi sebelumnya dengan kata lain autokorelasi sering terjadi 
pada time series. 
4. Model Analisis Data 
a. Analisis Regresi 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan alat analisis 
statistic yaitu :  




𝑌 = 𝑎 + 𝑏₁𝑋₁ + 𝑒 
2) Moderate Regression Analysis (MRA) dinyatakan dalam dua bentuk 
persamaan sebagai berikut (Lie liana, 2009) : 
a) Y = a+b1X1+b3Z+ +b4X1Z+e1 
b) Y = a+b2X2+b3Z+ +b5X2Z+e2 
Keterangan: 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien Regresi untuk X1 
b2   = Koefisien Regresi untuk X2 
b3   = Koefisien Moderasi 
b4   = Koefisien variabel Moderasi untuk X1 
b5   = Koefisien variabel Moderasi untuk X2 
X1 = Variabel bebas pertama 
X2 = variabel bebas kedua 
Y = subjek pada variabel bebas yg diprediksikan 
Z   = Variabel Moderasi  
e = Standard Error 
  
b. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur besarnya 
kontribusi variasi X terhadap variasi Y (Supranto, 2009:284). Nilai koefisien 
determinasi antara 0-1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 




yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi variabel 
dependen. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Simultan (Uji-F) 
Pengujian pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 
perubahan nilai variabel dependen, dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya 
perubahan suatu nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan 
semua nilai variabel independen, untuk itu perlunya dilakukan uji-F, dimana jika 
signifikan F < 0,1 maka dapat dinyatakan bahwa bebas secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat.  
b. Uji Signifikan Parsial (Uji-T) 
pengujian ini digunakan unruk menentukan apakah dua variabel sampel 
tidak berhubungan, memiliki rata-rata yang berbeda. Hipotesis nol (H0) yang hedak 
diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau H0:bi=0, artinya 
apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelasan yang signifikan 
terhadap variabel independen. Hopotesis alternatifnya (HA) parameter suatu 
variabel tidak sama dengan nol, atau HA:bi idak sama dengan nol, artinya variabel 
tersebut merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Jika 
j_hitung lebih besar dari nilai t_ttabel, maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas 
secara individual berrpengaruh positif trhadap variabel terikat. Jika signifkan t < 
0,10 maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas individual berpengaruh 






























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
Kabupaten gowa merupakan salah satu daerah di provinsi sulawesi selatan. 
Ibu kota kabupaten ini terletak pada kota sungguminasa. Kabupaten ini memiliki 
luas wilayah sebesar 1.883,32 km2 dan memiliki penduduk sebanyak ± 652.941 
jiwa. Secara geografis, Gowa terletak pada 5033’ - 5034’ LS dan 120038’ - 120033’ 
BT. Gowa terdiri dari wilayah dataran rendah dan dataran tinggi dengan ketinggian 
antara 10 – 2.800 m di atas permukaan air laut. Akan tetapi, wilayah kabupaten 
gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26% terutama pada 
bagian timur hingga selatan. Hal ini disebabkan karena berada di bagian 
pegunungan yaitu Pegunungan Tinggimoncong, Bawakaraeng – Lompobattang, 
dan Pegunungan Batureppe – Cindako. Sebagian dari total luas kabupaten gowa 
35,30% memiliki tingkat kemiringan tanah di atas 400 yaitu wilayah Kecamatan 
Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya, dan Tompobulu. Kabupaten Gowa juga 
dilalui oleh beberapa sungai yang cukup besar. Namun demikian, sungai yang 
memiliki luas daerah aliran yang terbesar adalah Sungai Je’neberang yaitu dengan 
luas 881 km2 dan panjang sungai utama yaitu 90 km (wikipedia, 2019).  
Batas-batas wilayah Kabupaten Gowa yaitu sebagai berikut (wikipedia, 
2019). 





b. Wilayah timur terdapat Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bantaeng, dan 
Kabupaten Jeneponto. 
c. Wilayah selatan terdapat Kabupaten Takalar dan Kabupaten Jeneponto. 
d. Wilayah barat terdapat Kota Makassar dan Kabupaten Takalar. 
2. Gambaran Umum UKM Kabupaten Gowa 
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gowa berdiri pada tahun 1966 
bernama Kantor Departemen Koperasi dan Transmigrasi yang dikepalai oleh Drs. 
Rasyid Tiro sampai dengan tahun 1974, tahun 1975 berubah menjadi Kantor 
Departemen Koperasi Perdagangan dan Transmigrasi yang dipimpin oleh Drs. 
Bachtiar Alisastro hingga tahun 1980 – 1983. Kemudian dilanjutkan oleh Drs. 
Mustafa Muhammad menjadi kantor Departemen Koperasi dan Pembinaan 
Pengusaha Kecil yang dipimpin oleh Baharuddin L, BSC, dan kemudian tahun 1995 
diubah menjadi Kantor Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah yang 
dipimpin oleh Drs. Nasrullah Tahir hingga tahun 1998. Pada tahun 1999 diubah 
kembali menjadi Dinas Koperasi dan PKM yang dipimpin oleh Drs. Sudarman 
Slamet, M.Si dan kemudian dilanjutkan kembali oleh Mustami Kuty, S.H., M.Si. 
Dengan demikian, pada tahun 2017 berubah menjadi Dinas Koperasi dan UKM 
hingga sekarang yang dipimpin oleh Ir. Muhammad Yusuf, M.Si (Dinas Koperasi 
dan UKM Kabupaten Gowa, 2018). 
 
 




Pada bagian ini disajikan gambaran deskriptif objek penelitian yang akan 
mendukung analisa kuantitatif dan memberikan gambaran tentang pengaruh Akses 
Pembiayaan terhadap Pertumbuhan UKM dengan Literasi Keuangan sebagai 
variabel moderating. Dari 135 kuesioner yang disebarkan, semua berhasil 
dikumpulkan dan dinyatakan layak untuk dianalisa lanjut. Karakteristik responden 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari variabel-variabel penelitian. Adapun 
beberapa karakteristik responden dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
1. Berdasarkan Usia 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia(Tahun) Frequency Precent (%) 
15-30 Tahun 34 25,2% 
31-60 Tahun 100 74% 
>60 Tahun 1 0,8% 
Total 135 100 % 
      Sumber: Data Primer yang diolah, 2019  
 Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden antara 
usia 15-30 tahun dengan jumlah 34 orang (25,2%), usia 31-60 tahun sebanyak 100 
orang (74%), usia >60 tahun sebanyak 1 orang (0,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 
usia Responden yang terbanyak mengisi kuesioner adalah antara usia 31-60 tahun 
dengan jumlah persentase 74% Sedangkan usia responden paling sedikit mengisi 
kuesioner adalah usia >60 tahun dengan  jumlah persentase 0,8%. 
 





Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
 
Jenis Kelamin Frequency Percent (%) 
Laki-laki 97 71,85% 
Perempuan 38 28,15% 
Total 135 100% 
      Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah laki-laki yaitu 
sebanyak 97 orang atau sekitar 71,85% dari total sampel dan perempuan yaitu 38 
orang atau sekitar 28,15% dari total sampel. Hal ini menunjukkan bahwa jenis 
kelamin laki-laki sebagai proporsi yang lebih besar dibandingkan jenis kelamin 
perempuan. 
3. Berdasarkan Status Perkawinan  
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan status perkawinan 
 
Status Perkawinan Frequency Percent (%) 
Nikah 111 82,22% 
Belum Nikah 24 17,17% 
Total 135 100% 
         Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa jumlah yang nikah yaitu 
sebanyak 111 orang atau sekitar 82,22% dari total sampel dan belum nikah yaitu 24 
orang atau sekitar 17,17% dari total sampel. Hal ini menunjukkan bahwa yang 





4. Berdasarkan Lama Berdirinya Usaha  
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdiri Usaha 
 
Lama Berdirinya Usaha 
(Tahun) 
Frequency Percent (%) 
2007 – 2009 13 9,62% 
2010 – 2012 13 9,62% 
2013 – 2015 51 37,8% 
2016 – 2018 58 42,96 
Total 135 100% 
         Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa jumlah yang sudah nikah 
yaitu sebanyak 111 orang atau sekitar 82,22% dari total sampel dan yang belum 
nikah yaitu 24 orang atau sekitar 17,17% dari total sampel. Hal ini menunjukkan 
bahwa yang menikah sebagai proporsi yang lebih besar dibandingkan dengan yang 
belum menikah. 
5. Berdasarkan Jenis Usaha 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
 
Jenis Usaha Frequency Percent (%) 
Usaha Kecil 96 71,1% 
Usaha Menengah 39 28,9% 
Total 135 100% 
         Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa jumlah Usaha Kecil 




yaitu 39 orang atau sekitar 28,9% dari total sampel. Hal ini menunjukkan bahwa 
Usaha sebagai proporsi yang lebih besar dibandingkan dengan Usaha Menengah. 
6. Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pemilik 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pemilik 
 
Lama Berdirinya Usaha 
(Tahun) 
Frequency Percent (%) 
SD 0 0% 
SMP 12 8,9% 
SMA/SMK 76 56,3%` 
Perguruan Tinggi 47 34,8% 
Total 135 100% 
         Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa SD yaitu sebanyak 0 
orang atau sekitar 0% dari total sampel, SMP sebanyak 12 orang atau sekitar 8,9% 
dari total sampel, SMA/SMK sebanyak 76 orang atau sekitar 56,3% dari total 
sampel dan Perguruan Tinggi sebanyak 47orang atau sekitar 34,8% dari total 
sampel. Hal ini menunjukkan bahwa SMA/SMK sebagai proporsi yang lebih besar 




7. Berdasarkan Penghasilan 
Tabel 4.7 





Penghasilan Frequency Percent (%) 
Rp. 1.000.000 – Rp 5.000.000 43 31,85% 
Rp. 5.100.000 – Rp. 10.000.000  67 49,65% 
Rp. 10.100.000 – Rp. 15.000.000 17 12,6% 
>15.100.000 8 5,9% 
Total 135 100% 
         Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa jumlah penghasilan dari 
Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000 yaitu sebanyak 43 orang atau sekitar 31,85% dari 
total sampel,  penghasilan dari Rp. 5.500.000 – Rp. 10.000.000 yaitu 67 orang atau 
sekitar 49,65% dari total sampel, penghasilan dari Rp. 10.500.000 – Rp. 15.000.000 
yaitu 17 orang atau sekitar 12,6% dari total sampel dan penghasilan >Rp. 
15.500.000 yaitu 8 orang atau sekitar 5,9% dari total sampel. Hal ini menunjukkan 
bahwa penghasilan dari Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000  sebagai proporsi yang lebih 
besar dibandingkan dengan penghasilan >Rp. 15.500.000 
8. Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja  
Tabel 4.8 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 
 
Jumlah Tenaga Kerja Frequency Percent (%) 
1 – 3 orang 107 79,25% 
4 – 6 orang  19 14% 
7 – 9 orang 7 5,15% 
>10 orang 2 1,6% 




         Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja 1 – 
3 orang yaitu sebanyak 107 orang atau sekitar 79,25% dari total sampel,  jumlah 
tenaga kerja 4 –  orang yaitu 19 orang atau sekitar 14% dari total sampel, jumlah 
tenaga kerja 7 – 9 orang yaitu 7 orang atau sekitar 5,15% dari total sampel dan 
jumlah tenaga kerja >10 orang yaitu 2 orang atau sekitar 1,6% dari total sampel. 
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja 1 – 3 orang sebagai proporsi yang 
lebih besar dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja >10 orang. 
C. Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 135 responden 
melalui penyebaran kuesioner untuk memperoleh jawaban responden terhadap 
jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor jawaban yang 
akan dilampirkan. Berikut ini penjelasan mengenai indikator-indikator dari variabel 
Akses pembiayaan (X), Pertumbuhan UKM (Y) dan Literasi keuangan (Z). 
1. Akses pembiayaan (X) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden terhadap 










Jumlah SS S N TS STS 




2 X.2 44 88 3 0 0 135 
3 X.3 29 94 9 3 0 135 
4 X.4 14 47 57 14 3 135 
5 X.5 30 103 2 0 0 135 
6 X.6 37 83 13 1 1 135 
7 X.7 59 73 3 0 0 135 
8 X.8 49 83 3 0 0 135 
9 X.9 38 92 5 0 0 135 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Variabel Akses Keuangan (X) pada penelitian ini di ukur melalui 3 indikator 
yang dibagi dalam 9 pernyataan dan disebar ke 135 responden, yaitu: saya 
melakukan pinjaman kredit usaha rakyat untuk menambah modal kerja saya (X.1), 
saya merasa ktedit usaha rakyat sangat bermanfaat untuk meningkatkan 
produktivitas usaha (x.2), respon dalam pinjaman oleh pihak bank sangat cepat 
(x.3), saya belum mengetahui aspek-aspek yang dipertimbangkan dalam 
pengambilan kredit (x.4), saya merasa mengambil kredit di bank sangat membantu 
permodalan dalam usaha saya (x.5), ketika telah menyelesaikan kredit, saya akan 
mengambil kredit kembali (X.6), perputara produksi usaha mengalami peningkatan 
dengan bertambahnya modal kerja (X.7), kegiatan promosi usaha saya meningkat 
dengan bertambahnya modal kerja (X.8), dan modal kerja membantu dalam 
pemeliharaan alat produksi sehingga menekan pembelian alat produksi baru (X.9). 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa pilihan jawaban paling 
tinggi dari beberapa pernyataan berada pada keputusan setuju (S), hal ini 
menandakan bahwa kebanyakan responden menanggapi dengan baik pernyataan 




2. Pertumbuhan UKM (Y) 
 Tabel 4.10 




SS S N TS STS 
1 Y.1 79 52 3 1 0 135 
2 Y.2 61 71 2 1 0 135 
3 Y.3 36 95 4 0 0 135 
4 Y.4 33 98 4 0 0 135 
5 Y.5 46 82 7 0 0 135 
6 Y.6 39 95 1 0 0 135 
7 Y.7 44 84 7 0 0 135 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Variabel pertumbuhan UKM (Y) pada penelitian ini diukur melalui 3 
indikator yang dibagi dalam 7 pertanyaan dan disebar ke 135 responden, yaitu : 
seletelah menerima kredit/pembiayaan dari bank, pendapatan omset penjualan dari 
usaha saya meningkat setiap bulannya (Y.1), pembayaran kredit yang saya lakukan 
setiap bulannya tidak mengganggu proses penjualan saya (Y.2), saya bisa 
menambah perluasan usaha seperti cabang baru setelah mendapatkan 
kredit/pembiayaan (Y.3), aset saya semakin meningkat setelah mengajukan 
kredit/pembiayaan (Y.4), saya mampu menambah tebaga kerja dikarenakan 
pertumbuhan usaha saya meningkat (Y.5), tenaga kerja saya mampu bekerja dengan 
baik dan bisa menghasilkan profit yang besar (Y.6), dan tenaga kerja saya miliki 
sesuai dengan kebutuhan saya (Y.7). 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa pilihan jawaban paling 




menandakan bahwa kebanyakan responden menanggapi dengan baik pernyataan 
mengenai pertumbuhan UKM. 
3. Literasi Keuangan (Z) 
 Tabel 4.11 




h SS S N TS STS 
1 Z.1 54 78 3 0 0 135 
2 Z.2 39 92 4 0 0 135 
3 Z.3 30 83 21 1 0 135 
4 Z.4 12 61 56 3 3 135 
5 Z.5 31 99 5 0 0 135 
6 Z.6 29 91 14 0 1 135 
7 Z.7 67 63 5 0 0 135 
8 Z.8 75 58 2 0 0 135 
9 Z.9 31 100 3 0 1 135 
10 Z.10 35 97 3 0 0 135 
11 Z.11 20 92 19 4 0 135 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Variabel Literasi Keuangan (Z) pada penelitian ini diukur melalui 4 
indikator yang dibagi dalam 11 pertanyaan dan disebar ke 135 responden, yaitu: 
keetapan dalam membuat anggaran akan meningkatkan kinerja usaha (Z.1), saya 
mengetahui cara pengelolaan keuangan yang baik dan bijaksana (Z.2), saya 
mengetahi pengeluaran tidak terduga (Z.3), saya mengetahi aspek-aspek yang perlu 
sipertimbangkan dalam pengambilan kredit (Z.4), saya berusaha mengelola kredit 
sesuai kebutuhan saya (Z.5), saya mengetahui perhitungan suku bunga pinjaman 
kredit (Z.6), saya menyimpan paling sedikit 5% dari hasil pendapatan usaha 
saya(Z.7), saya menabung beberapa uang saya untuk kebutuhan yang akan datang 




saya mampu untuk mengambil keputusan dalam memimpin sebuah usaha (Z.10), 
saya mengambil risiko pembiayaan saya pada asuransi (Z.11).   
Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa pilihan jawaban paling 
tinggi dari beberapa pernyataan berada pada keputusan setuju (S), hal ini 
menandakan bahwa kebanyakan responden menanggapi dengan baik pernyataan 
mengenai pertumbuhan UKM. 
D. Pengujian Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 5%. Seluruh pertanyaan dinyatakan 
valid, apabila rhitung > rtabel (n-2) dengan nilai ketetapan sebesar 0,169. Adapun hasil 
uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.12  
Hasil Uji Validitas  
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Akses 
pembiayaan 
X.1 0,527 0,169 Valid 
X.2 0,499 0,169 Valid 
X.3 0,497 0,169 Valid 
X.4 0,413 0,169 Valid 
X.5 0,503 0,169 Valid 
X.6 0,537 0,169 Valid 
X.7 0,464 0,169 Valid 
X.8 0,581 0,169 Valid 
X.9 0,499 0,169 Valid 




UKM Y.2 0,553 0,169 Valid 
Y.3 0,491 0,169 Valid 
Y.4 0,556 0,169 Valid 
Y.5 0,605 0,169 Valid 
Y.6 0,520 0,169 Valid 




Z.1 0,452 0,169 Valid 
Z.2 0,501 0,169 Valid 
Z.3 0,553 0,169 Valid 
Z.4 0,567 0,169 Valid 
Z.5 0,530 0,169 Valid 
Z.6 0,619 0,169 Valid 
Z.7 0,485 0,169 Valid 
Z.8 0,402 0,169 Valid 
Z.9 0,548 0,169 Valid 
Z.10 0,413 0,169 Valid 
Z.11 0,570 0,169 Valid 
       Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
memiliki corrected-total correlation (r- hitung ) > r-tabel yaitu pada taraf signifikan 
5% (ɑ=0,05) dan n = 135. Sehingga yang menjadi acuan adalah 135. Oleh karena 
itu, nilai r-tabel = 0,169 membuktikan bahwa seluruh item dalam penelitian ini 
dikatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian atau 
pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji akurasi dan ketetapan dari 




apabila nilai yang telah ditetapkan yaitu Cronbach’s Alpha > 0,60. Berikut 
penyajian tabelnya. 
Tabel 4.13  
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha N Of Items 
Akses pembiayaan (X) 0,691 9 
Pertumbuhan UKM (Y) 0,696 7 
Literasi keuangan (Z) 0,720 11 
Sumber: Lampiran output SPSS 22.0, 2019 
Pada Tabel 4.13 dapat dilihat hasil output SPSS 22.0 menunjukkan bahwa 
Cronbach’s Alpha variabel (X) 0,691 > 0,60, variabel (Y) 0,696 > 0,60 dan variabel 
(Z) 0,720 > 0,60. Hal ini dapat dikatakan seluruh pernyataan yang digunakan dalam 
penelitian dinyatakan reliable (dapat dihandalkan) sehingga selanjutnya item 
masing-masing variabel layak digunakan sebagai alat ukur. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas dan data 
variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas 
 

















Test Statistic .051 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
  Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
Hasil dari uji normalitas pada tabel 4.14 diatas menggunakan uji Kolmogrov 
Smirnov (KS) yang menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 
yang berarti data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji multikolinearitas 
Mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan melihat VIF dan 
tolerance. Model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila VIF < 10, 
dan nilai tolerance > 0,1 (10%). Hasil pengujian VIF dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.15 























14.692 2.660  
5
.523 .000   
AKSES 




.000 .874 1.144 
LITERASI 
KEUANGAN .046 .050 .075 
.
919 .360 .874 1.144 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ukm 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa VIF tidak lebih dari 
10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. Hal ini berarti tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
c. Autokorelasi  
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara 
masing-masing variabel bebas saling memengaruhi. Dalam penelitian ini cara yang 
digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variaebel adalah uji 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .492a .242 .230 1.775 1.759 
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Akses Pembiayaan 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 




Pada Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) yang 
diperoleh sebesar 1,759.   
1. Jika DW (1,759)  > DU (1,71517) maka tidak terdapat autokorelasi 
positif.  
2. Jika 4 – DW (2,241) > DU (1,71517) maka tidak terdapat 
autokorelasi negatif. 
Maka dapat disimpulkan, pada analisis regresi tidak terdapat autokorelasi 
positif dan tidak terdapat autokorelasi negatif sehingga bisa disimpulkan sama 
sekali tidak terdapat autokorelasi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya 
heteroskodastisitas pada penelitian ini yaitu jika variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka regresi disebut homoskedastisitas dan 













Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.866 1.613  1.777 .078 
AKSES 





KEUANGAN .071 .030 .213 2.342 .081 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
 
Hasil pengujian Tabel 4.17 menunjukkan, nilai signifikansi variabel Akses 
pembiayaan (X) sebesar 0,217. Variabel Literasi keuangan (Z) sebesar 0,081. 
Semua nilai signifikansi variabel di atas lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi 
heterokedastisitas.  
4. Model Analisis Data 
a. Uji analisis regresi sederhana 
Tabel 4.18 







Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.038 2.219  7.227 .000 
AKSES 
PEMBIAYAAN .379 .059 .487 6.427 .000 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
  
Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan suatu persamaan regresi untuk 
mengetahui pengaruh akses pembiayaan terhadap pertumbuhan UKM. 
Y = a + bX 
Y = 16.038 + 0,379 X 




 Y = pertumbuhan UKM 
 a  = konstanta 
 X = akses pembiayaan  
Koefisien regresi sederhana diatas dapat diartikan sebagai berikut : 
1) Koefisien regresi mencerminkan hubungan antara variabel independen 
(akses pembiayaan) dengan variabel dependen (pertumbuhan UKM) di 
Kabupaten Gowa, menandakan (+) berarti terdapat hubungan yang 
positif atau searah antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Semakin meningkat nilai variabel independen (akses 
pembiayaan) maka semakin meningkaat pula nilai variabel dependen 
(pertumbuhan UKM).  
2) Nilai konstanta pada persamaan regresi sebesar 16.038 menunjukkan 
bahwa jika tidak ada variabel independen akses pembiayaan (X)  maka 
nilai variabel dependen sebesar 16.038. 
3) Koefisien regresi variabel akses pembiayaan (X) sebesar 0.379 
menunjukkan bahwa jika variabel akses pembiayaan (X) meningkat 
maka variabel pertumbuhan UKM (Y) akan meningkat sebesar 0.379. 
 
b. Uji interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA) 
Analisis regresi moderasi adalah cara umum yang digunakan dalam analisis 
regresi linear berganda untuk menguji apakah variabel tersebut menguatkan atau 













Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
 1 (Constant) 13.368 25.919  3.516 .000 
  AKSES PEMBIAYAAN 1.393 .686 4.505 2.573 .000 
  LITERASI KEUANGAN 7.075 .556 3.120 4.134 .000 
  AKSES PEMBIAYAAN *    
LITERASI KEUANGAN .152 .015 2.075 2.051 .000 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data seperti pada tabel diatas diperoleh hasil 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = a + bX + bZ + bX*Z 
Y = 13.368 + 1.393X + 7.075 + 0.152 X*Z 
Persamaan Moderat Regression Analysis (MRA) tersebut dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
1) Nilai konstanta sebesar 13.368 menyatakan bahwa jika variabel akses 
pembiayaan dianggap konstan, maka pertumbuhan UKM bernilai 
13.368. 
2) Koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar 7.075 menyatakan 





3) Koefisien regresi sebesar 0.152 menyatakan bahwa penambahan 1% 
interaksi antara akses pembiayaan dengan literasi keuangan maka akan 
meningkatkan pertumbuhan UKM sebesar 15,2%. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R squre) pada intinya mengukur seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati satu variabel independennya menjelaskan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mempeperediksi variabel 
dependen. Hasil perhitungan koefisien determinan penelitian ini dapat dilihat pada 




  Hasil Uji R2 Regresi Sederhana 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .487a .537 .531 1.774 
a. Predictors: (Constant), Akses Pembiayaan 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi untuk persamaan regresi linear 
sederhana seperti pada tabel diatas, angka Adjusted R Square menunjukkan 
koefisien determinasi atau peranan variance (variabel independen dalam hubungan 




menunjukkan bahwa 53,1% variabel pertumbuhan UKM yang bisa di jelaskan oleh 
variabel akses pembiayaan. Sisanya 46,9% di jelaskan oleh faktor lain. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji R2 Regresi Berganda 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .792a .742 
.724 
1.782 
a. Predictors: (Constant), Akses Pembiayaan * Literasi Keuangan, Akses 
Pembiayaan, Literasi Keuangan 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi untuk persamaan regresi 
Moderat Regresi Analysis seperti pada tabel diatas angka adjusted Square 0,724 
menunjukkan bahwa pertumbuhan UKM bisa dijelaskan oleh variabel akses 
pembiayaan dan literasi keuangan sebesar 72,4% pada regresi kedua. sisanya 27,6%  
di jelaskan oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil uji determinan pada regresi pertama adalah sebesar 0,531 
atau 53,1 % meningkat menjadi 0,724 atau 72,4% pada regresi kedua. Artinya, 
dengan adanya literasi keuangan sebagai variabel moderasi mampu memperkuat 
hubungan antara akses pembiayaan terhadap pertumbuhan UKM . 
 
 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji F (Simultan) 




simultan terhadap keputusan pembelian  maka dilakukan uji statistik F. Adapun 
hasil Uji statistik F dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.22 










1 Regression 129.951 1 129.951 341.304 .000b 
Residual 418.449 133 3.146   
Total 548.400 134    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
b. Predictors: (Constant), Akses Pembiayaan 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkam bahwa nilai F_hitung sebesar 
341.304 dengan tingkat signifikansi 0.000 jauh dibawah 0.05. hal ini berarti bahwa 
akses pembiayaan mampu memengaruhi pertumbuhan UKM. Dengan demikian H1 
yang menyatakan diduga akses pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan UKM terbukti.  









Hasil Uji F Moderasi 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 




Residual 415.778 131 3.174   
Total 548.400 134    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
b. Predictors: (Constant), Akses Pembiayaan * Literasi Keuangan, Akses 
Pembiayaan, Literasi Keuangan 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F_hitung sebesar 
173.929 dengan tingkat signifikansi 0.000 jauh dibawah 0.05. hal ini berarti bahwa 
akses pembiayaan dan literasi keuangan mampu memengaruhi pertumbuhan UKM. 
Dengan demikian H2 yang menyatakan diduga terdapat pengaruh positif akses 
pembiayaan terhadap pertumbuhan UKM yang dimoderasi literasi keuangan 
terbukti.  
Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa pada regresi pertama memiliki 
F_hitung > F_tabel yaitu 341.304 > 3,07 dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 
dan pada regresi kedua nilai F_hitung > F_tabel yaitu 173.929 > 3,07 dengan 
signifikansi 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya 
terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
b. Uji t (Parsial)  
Uji statistik (uji t) pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan atau 
menjelaskan variasi variabel dependen. 
Tabel  4.24 










Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.038 2.219  7.227 .000 
AKSES 
PEMBIAYAAN 
.379 .059 .487 6.427 .000 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
Jika t_hitung > t_tabel maka secara individu variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen jika besaran nilai signifikansi < 
0.05 dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa akses pembiayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UKM  dengan nilai t_hitung (6.427) > 
t_tabel (1.660). 
Tabel 4.25 







Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.368 25.919  3.516 .000 
AKSES PEMBIAYAAN 1.393 .686 4.505 2.573 .000 
LITERASI KEUANGAN 7.075 .556 3.120 4.134 .000 
AKSES PEMBIAYAAN 
*LITERASI KEUANGAN .152 .015 2.075 2.051 .000 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 22.0, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.25 menunjukkan bahwa X*Z  memiliki t_hitung 
sebesar 5.604 dan nilai signifikansi 0.000. Nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan 




keuangan memoderasi hubungan akses pembiayaan terhadap pertumbuhan UKM, 
maka H2 diterima. 
E. Pembahasan hasil Penelitian  
1. Pengaruh akses pembiayaan terhadap pertumbuhan UKM di Kabupaten 
Gowa 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan 
maka dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa akses pembiayaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa. Hal ini berarti 
bahwa apabila akses pembiayaan mengalami kenaikan maka pertumbuhan UKM di 
Kabupaten Gowa mengalami kenaikan pula. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Kevane dan Wydick (2001) 
yang menyatakan bahwa pemberian kredit pada usaha kecil mendorong 
pertumbuhan ekonomi di sektor informal melalui peningkatan kapitalisasi bisnis, 
menciptakan lapangan kerja, dan pertumbuhan pendapatan jangka panjang. Begitu 
pula  Beck and Demirguc – Kunt (2006) yang menyatakan bahwa akses pembiayaan 
dapat meningkatkan pertumbuhan UKM di negara berkembang. Hal ini disebabkan 
karena akses pembiayaan dilakukan sebagai investasi produktif agar dapat 
memperluas bisnis UKM dan mengembangkan teknologi terbaru sehingga dapat 
dijadikan daya saing bagi para pelaku UKM atau para investor, mendorong inovasi, 
ketahanan ekonomi makro, dan meningkatkan pertumbuhan PDB. Pendapat para 
pelaku UKM atau para investor didukung pula oleh Aghion dan Bolton (1997) yang 
berpendapat bahwa akses pembiayaan memiliki peranan penting dalam 




Penelitian ini pula didukung dengan Trade Off Theory, dimana perusahaan 
memilih berapa banyak pembiayaan dan berapa banyak pembiayaan ekuitas yang 
akan digunakan dengan menyeimbangkan biaya dan manfaat. Tujuan teori ini 
menjelaskan fakta bahwa perusahaan biasanya membiayai sebagian utang dan 
sebagian dengan ekuitas ini menyatakan bahwa ada keuntungan untuk pembiayaan 
dengan utang. Hasil penelitian ini didukung pula penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Okello (2017) menunjukkan bahwa akses pembiayaan secara 
signifikan mempengaruhi pertumbuhan UKM di negara berkembang. 
2. Literasi Keuangan Memoderasi Hubungan Akses Pembiayaan Terhadap 
Pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan 
maka dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa literasi keuangan memoderasi 
hubungan akses pembiayaan terhadap pertumbuhan UKM . Hal ini berarti bahwa 
dengan adanya literasi keuangan memperkuat hubungan akses pembiayaan 
terhadap pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan trade of theory. Teori ini menjelaskan 
fakta bahwa perusahaan biasanya membiayai sebagian utang dan sebagian dengan 
ekuitas ini menyatakan bahwa ada keuntungan untuk pembiayaan dengan utang. 
Hasil penelitian isi sesuai pula dengan pendapat Fidler dan Webster (1996) yang 
mengatakan bahwa keterampilan dalam pengelolaan keuangan sangat penting pada 
saat melakukan kredit untuk usaha agar dapat meningkatkan kapasitas pemilik 
UKM. Selain itu pula, pemilik UKM harus memiliki pengetahuan dalam 




kerentanan UKM terhadap lembaga keuangan yang ingin melakukan penipuan. 
Kurangnya keterampilan manajemen bisnis dapat memperbesar hambatan 
keuangan bagi UKM. Tingkat rendah literasi keuangan dapat mencegah tingkat 
kinerja UKM dari menilai dan memahami ketentuan pembiayaan yang memadai. 
Oseifuah (2010) menunjukkan bahwa pengusaha, tanpa memandang usia mereka, 
secara konsisten terlibat dalam kegiatan pengambilan keputusan mengenai 
pengadaan sumber daya, alokasi, dan pemanfaatannya. 
Hasil penelitian ini didukung pula dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Okello (2017) yang menyatakan bahwa literasi keuangan dapat 
membantu para pelaku UKM untuk memeroleh pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan untuk menyusun strategi keuangan dalam pengambilan keputusan, 
perencanaan bisnis, dan membuat keputusan investasi strategis. Pelaku UKM di 
Kabupaten Gowa harus memastikan bahwa literasi keuangan merupakan hal yang 
sangat penting sebelum mengakses layanan keuangan seperti pinjaman dari 
perbankan karena membantu pelaku UKM menggunakan uang pinjaman tersebut 
secara baik dan tepat dalam mengembangkan bisnis mereka. Dengan demikian, 
literasi keuangan memperkuat hubungan antara akses pembiayaan terhadap 












Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
“Pengaruh Akses Pembiayaan Terhadap Pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa 
dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderating”, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Akses pembiayaan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 
UKM di Kabupaten Gowa. Hal ini berarti bahwa apabila akses 
pembiayaan mengalami kenaikan maka pertumbuhan UKM di Kabupaten 
Gowa mengalami kenaikan pula. 
2. Literasi keuangan memoderasi hubungan akses pembiayaan terhadap 
pertumbuhan UKM . Hal ini berarti bahwa dengan adanya literasi 
keuangan memperkuat hubungan akses pembiayaan terhadap 
pertumbuhan UKM di Kabupaten Gowa. 
B. Saran  
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 
sebab itu, penulis berharap kepada penelitian selanjut agar lebih menyempurnakan 
hasil penelitian sebelumnya dan tentunya pada penelitian yang sudah ada dengan 
harapan supaya penelitian yang didapatkan hasil yang lebih baik yaitu sebagai 
berikut:  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian 




2. Dalam memperoleh data penelitian diharapkan tidak hanya dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner saja, tetapi memperoleh data secara langsung 
berupa wawancara kepada responden agar peneliti memperoleh data yang 
lebih nyata dan lebih menggambarkan keadaan sebenarnya. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian menambahkan variabel 
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Dalam rangka pengambilan data primer untuk penelitian guna menyususn 
skripsi dengan judul “Pengaruh Akses Pembiayaan Terhadap Pertumbuhan 
UKM Di Kabupaten Gowa Dengan Literasi Keuangan Sebagai Variabel 
Moderating” pada program S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Makassar. Mohon dijawab dengan jujur dan benar sesuai 
dengan keadaan dan kenyataan yang ada dengan mengisi jawaban secara tertulis 
dan memberikan tanda ceklis () pada pilihan jawaba. Atas bantuan dan kerja sama 














1. Umur   :          15-30 Tahun            31-60 Tahun  
> 60 Tahun 
2. Jenis Kelamin  :        Laki-Laki          Perempuan 
3. Status   :        Nikah                     Belum Nikah  
II. IDENTITAS USAHA 
1. Nama Usaha  : ………………. 
2. Usaha Berdiri Sejak Tahun  : ……………….  
3. Jenis  Usaha  :       Usaha Kecil     Usaha Menengah 
4. Tingkat Pendidikan pemilik :        SD   SMP 
                    SMA/SMK  PT 
5. Penghasilan    : …………………. 
6. Alamat     : …………………. 
7. Jumlah tenaga kerja  : …… Orang 
Petunjuk Pengisian Angket 
Pilih salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai dengan 
kenyataan, pegalaman, atau kejadian dari pertanyaan yang diajukan. Jawaban yang 
dipilih diberi tanda ceklis () pada alternatif jawaban yang tersedia, saudara bebas 
menyatakan pendapat dengan kesemua jawaban yang akan dipergunakan untuk 
kepentingan kajian akademis yang bersifat ilmiah. 
Keterangan: 
TS : Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
N : Netral 
S  : Setuju 




A. Akses Pembiayaan 
NO KETERANGAN TS KS N S SS 
Pinjaman      
1. Saya melakukan pinjaman kredit usaha rakyat 
untuk menambah modal kerja usaha 
     
2. Saya merasa kredit usaha rakyat sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas 
usaha 
     
3. Respon dalam pengajuan pinjaman oleh pihak 
bank sangat cepat 
     
Kredit      
1. Saya belum mngetahui aspek-aspek yang perlu 
dipertimbangkat dalam pengambilan kredit 
     
2. Saya merasa mengambil kredit di bank sangat 
membantu permodalan dalam usaha saya 
     
3. Ketika telah menyelesaikan kredit, saya akan 
mengambil kredit kembali 
     
Ekuitas Keuangan      
1. Perputaran produksi usaha mengalami 
peningkatan dengan bertambahnya modal kerja. 
     
2. Kegiatan promosi usaha saya meningkat 
dengan bertambahnya modal kerja  
     
3. Modal kerja membantu dalam pemeliharaan 
alat produksi sehingga menekan pembelian alat 
produksi baru 





B. Pertumbuhan UKM 
NO KETERANGAN TS KS N S SS 
Pemjualan dan Profitabilitas      
1. Setelah menerima kredit/pembiayaan dari 
bank, pendapatan omset penjualan dari usaha 
saya meningkat setiap bulannya  
     
2. Pembayaran kredit yang saya lakukan setiap 
bulannya tidak mengganggu proses penjualan 
saya  
     
Total Aset      
1. Saya bisa menambah perluasan usaha seperti 
cabang baru setelah mendapatkan 
ktedit/pembiayaan 
     
2. Aset saya semakin meningkat setelah 
mengajukan kredit/pembiayaan 
     
Tenaga Kerja      
1. Saya mampu menambah tenaga kerja 
dikarenakan pertumbuhan usaha saya 
meningkat 
     
2. Tenaga kerja saya mampu bekerja dengan 
baik dan bisa menghasilkan profit yang 
besar 
     
3. Tenaga kerja yang saya miliki sesuai 
dengan kebutuhan saya 
     
 
 




NO. KETERANGAN TS KS N S SS 
Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan      
1. Ketetapan dalam membuat anggaran akan 
meningkatkan kinerja usaha. 
     
2. Saya mengetahui cara mengelola keuangan 
yang baik dan bijaksana. 
     
3. Saya mengetahui pengeluaran tidak terduga      
Pengelolaan Kredit      
1. Saya mengetahui aspek-aspek yang perlu 
dipertimbangkan dalam pengambilan kredit.  
     
2. Saya berusaha mengelola kredit sesuai 
kebutuhan saya 
     
3. Saya mengetahui perhitungan suku bunga 
pinjaman kredit. 
     
Pengelolaan Tabungan      
1. Saya menyimpan paling sedikit 5% dari hasil 
pendapatan usaha saya 
     
2. Saya menabung beberapa uang saya untuk 
kebutuhan yang akan datang. 
     
Manajemen Resiko      
1. Saya berani dalam mengambil risiko dalam 
pengambilan keputusan keuangan. 
     
2. Saya mampu untuk mengambil keputusan 
dalam memimpin sebuah usaha 
     
3. Saya mengalihkan risiko pembiayaan saya 
pada asuransi 






LAMPIRAN 2; TABULASI DATA 
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Lampiran  3; Uji  Validitas 
A. Akses pembiayaan 
Correlations 






1 .454** .193* .052 .216* .052 .102 .208* .268** .527** 
Sig. (2-tailed)  .000 .025 .549 .012 .552 .240 .016 .002 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
X2 Pearson 
Correlation 
.454** 1 .165 -.061 .216* .071 .218* .227** .230** .499** 
Sig. (2-tailed) .000  .056 .482 .012 .415 .011 .008 .007 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
X3 Pearson 
Correlation 
.193* .165 1 .074 .143 .352** .051 .148 .063 .497** 
Sig. (2-tailed) .025 .056  .396 .098 .000 .560 .086 .471 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
X4 Pearson 
Correlation 
.052 -.061 .074 1 .238** .053 .018 .036 -.056 .413** 
Sig. (2-tailed) .549 .482 .396  .005 .541 .832 .676 .516 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
X5 Pearson 
Correlation 
.216* .216* .143 .238** 1 .152 .106 .209* .137 .503** 
Sig. (2-tailed) .012 .012 .098 .005  .078 .220 .015 .112 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
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.052 .071 .352** .053 .152 1 .209* .268** .160 .537** 
Sig. (2-tailed) .552 .415 .000 .541 .078  .015 .002 .063 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
X7 Pearson 
Correlation 
.102 .218* .051 .018 .106 .209* 1 .264** .253** .464** 
Sig. (2-tailed) .240 .011 .560 .832 .220 .015  .002 .003 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
X8 Pearson 
Correlation 
.208* .227** .148 .036 .209* .268** .264** 1 .442** .581** 
Sig. (2-tailed) .016 .008 .086 .676 .015 .002 .002  .000 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
X9 Pearson 
Correlation 
.268** .230** .063 -.056 .137 .160 .253** .442** 1 .499** 
Sig. (2-tailed) .002 .007 .471 .516 .112 .063 .003 .000  .000 






.527** .499** .497** .413** .503** .537** .464** .581** .499** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 










1 .515** .038 .136 .198* -.023 -.007 .521** 
Sig. (2-tailed)  .000 .661 .114 .021 .794 .940 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 
Y2 Pearson 
Correlation 




Sig. (2-tailed) .000  .164 .031 .216 .198 .864 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 
Y3 Pearson 
Correlation 
.038 .120 1 .479** .048 .097 .199* .491** 
Sig. (2-tailed) .661 .164  .000 .582 .263 .021 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 
Y4 Pearson 
Correlation 
.136 .186* .479** 1 .157 -.005 .255** .556** 
Sig. (2-tailed) .114 .031 .000  .069 .950 .003 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 
Y5 Pearson 
Correlation 
.198* .107 .048 .157 1 .430** .347** .605** 
Sig. (2-tailed) .021 .216 .582 .069  .000 .000 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 
Y6 Pearson 
Correlation 
-.023 .112 .097 -.005 .430** 1 .450** .520** 
Sig. (2-tailed) .794 .198 .263 .950 .000  .000 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 
Y7 Pearson 
Correlation 
-.007 -.015 .199* .255** .347** .450** 1 .575** 
Sig. (2-tailed) .940 .864 .021 .003 .000 .000  .000 





.521** .553** .491** .556** .605** .520** .575** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 135 135 135 135 135 135 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
C. Literasi keuangan 
Correlations 










1 .329** .206* .186* .064 .239** .187* .118 .041 -.032 .234** .452** 
Sig. (2-tailed)  .000 .017 .031 .463 .005 .030 .175 .638 .711 .006 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z2 Pearson 
Correlation 
.329** 1 .260** .063 .224** .214* .154 .170* .153 .178* .251** .501** 
Sig. (2-tailed) .000  .002 .469 .009 .013 .074 .048 .077 .039 .003 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z3 Pearson 
Correlation 
.206* .260** 1 .286** .307** .310** .160 .027 .190* .033 .226** .553** 
Sig. (2-tailed) .017 .002  .001 .000 .000 .064 .757 .027 .705 .008 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z4 Pearson 
Correlation 
.186* .063 .286** 1 .406** .346** -.015 -.056 .285** .080 .314** .567** 
Sig. (2-tailed) .031 .469 .001  .000 .000 .861 .518 .001 .355 .000 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z5 Pearson 
Correlation 
.064 .224** .307** .406** 1 .395** .083 .116 .150 .125 .154 .530** 
Sig. (2-tailed) .463 .009 .000 .000  .000 .337 .182 .082 .149 .074 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z6 Pearson 
Correlation 
.239** .214* .310** .346** .395** 1 .265** .149 .244** .131 .144 .619** 
Sig. (2-tailed) .005 .013 .000 .000 .000  .002 .085 .004 .130 .095 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z7 Pearson 
Correlation 
.187* .154 .160 -.015 .083 .265** 1 .630** .160 .146 .086 .485** 
Sig. (2-tailed) .030 .074 .064 .861 .337 .002  .000 .065 .092 .319 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z8 Pearson 
Correlation 
.118 .170* .027 -.056 .116 .149 .630** 1 .039 .109 .128 .402** 
Sig. (2-tailed) .175 .048 .757 .518 .182 .085 .000  .653 .207 .140 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z9 Pearson 
Correlation 
.041 .153 .190* .285** .150 .244** .160 .039 1 .529** .356** .548** 
Sig. (2-tailed) .638 .077 .027 .001 .082 .004 .065 .653  .000 .000 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z10 Pearson 
Correlation 




Sig. (2-tailed) .711 .039 .705 .355 .149 .130 .092 .207 .000  .006 .000 
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
Z11 Pearson 
Correlation 
.234** .251** .226** .314** .154 .144 .086 .128 .356** .237** 1 .570** 
Sig. (2-tailed) .006 .003 .008 .000 .074 .095 .319 .140 .000 .006  .000 





.452** .501** .553** .567** .530** .619** .485** .402** .548** .413** .570** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
LAMPIRAN 4; UJI RELIABILITAS 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.691 .640 9 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.696 .609 7 
 









Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




LAMPIRAN 5; UJI ASUMSI KLASIK 
 
1. Uji Normalitas 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.76149937 
Most Extreme Differences Absolute .051 
Positive .039 
Negative -.051 
Test Statistic .051 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 















B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 14.692 2.660  5.523 .000   
AKSES 
PEMBIAYAAN 
.358 .063 .460 5.680 .000 .874 1.144 
LITERASI 
KEUANGAN 
.046 .050 .075 .919 .360 .874 1.144 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .492a .242 .230 1.775 1.759 
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Akses Pembiayaan 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.866 1.613  1.777 .078 
AKSES 
PEMBIAYAAN 
.047 .038 .113 1.242 .217 
LITERASI 
KEUANGAN 
-.071 .030 -.213 -2.342 .081 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.038 2.219  7.227 .000 
AKSES 
PEMBIAYAAN 
.379 .059 .487 6.427 .000 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.368 25.919  3.516 .000 
AKSES PEMBIAYAAN 1.393 .686 4.505 2.573 .000 
LITERASI KEUANGAN 7.075 .556 3.120 4.134 .000 
AKSES PEMBIAYAAN 
*LITERASI KEUANGAN 
.152 .015 2.075 2.051 .000 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
   
 
HASIL UJI R2 REGRESI SEDERHANA 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .487a .537 .531 1.774 
a. Predictors: (Constant), Akses Pembiayaan 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
 
HASIL UJI R2 REGRESI BERGANDA 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





1 .792a .742 .724 1.782 
a. Predictors: (Constant), Akses Pembiayaan * Literasi Keuangan, Akses 
Pembiayaan, Literasi Keuangan 




LAMPIRAN 7; UJI HIPOTESIS 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 129.951 1 129.951 341.304 .000b 
Residual 418.449 133 3.146   
Total 548.400 134    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
b. Predictors: (Constant), Akses Pembiayaan 
 





Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 132.622 3 444.207 173.929 .000b 
Residual 415.778 131 3.174   
Total 548.400 134    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
b. Predictors: (Constant), Akses Pembiayaan * Literasi Keuangan, Akses Pembiayaan, 
Literasi Keuangan 
 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.038 2.219  7.227 .000 
AKSES 
PEMBIAYAAN 
.379 .059 .487 6.427 .000 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan UKM 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.368 25.919  3.516 .000 
AKSES 
PEMBIAYAAN 
1.393 .686 4.505 2.573 .000 
LITERASI 
KEUANGAN 





.152 .015 2.075 2.051 .000 
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